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God didn't bring you this far to fail. So step out of your comfort zone because it's not all 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Infrastruktur merupakan salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam 

pembangunan dan perekonomian suatu daerah. Keberadaan infrastruktur mutlak 

dibutuhkan karena berperan penting sebagai mediator dalam berbagai jenis aktivitas 

masyarakat. Selain itu, ketersediaan infrastruktur juga sangat mempengaruhi tingkat 

keefisienan dan keefektifan kegiatan perekonomian agar dapat berjalan dengan baik 

(Todaro, 2000:143). Dalam hal ini, pemerintah memiliki peran penting dalam 

memfasilitasi serta mendukung berbagai aspek penunjang hidup masyarakat dalam 

meningkatkan pembangunan nasional. 

Salah satu pembangunan skala nasional maupun daerah yang sangat penting 

dalam pembangunan infrastruktur yakni pembangunan jalan. Dengan keberadaan 

infrastruktur jalan ini, dapat menjadi penunjang dan memudahkan seluruh aktivitas 

masyarakat, memberikan keamanan, mengurangi kesenjangan antarwilayah, dan 

meningkatan kualitas hidup masyarakat. Jalan juga memiliki peranan penting sebagai 

penghubung antar satu daerah dengan daerah lainnya demi mewujudkan pembangunan 

yang merata (Yunus & Hassan, 2010). 

Mengacu pada Pasal 1 Ayat (4) Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 tentang 

jalan bahwasanya jalan sebagai prasarana transportasi darat meliputi semua bagian jalan 

serta bangunan pelengkap lalu lintas lainnya. Jalan juga merupakan salah satu fasilitas 

umum yang sangat dibutuhkan masyarakat sebagai alat bantu umum dalam 

mengarahkan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Hal tersebut selaras 

dengan yang tertera dalam Pasal 5 Ayat (1) Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 tentang 

Jalan, dimana jalan berperan penting dalam bidang ekonomi, sosial, politik, keamanan, 

serta demi kesejahteraan masyarakat. 
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Merujuk pada penelitian Rika Andriati Dewi et al., 2024 bahwa kondisi jalan 

yang memadai akan memudahkan mobilitas masyarakat dalam kegiatan perekonomian 

dan kegiatan lain yang berpengaruh pada produktivitas dan daya saing daerah. Jika 

terjadi kerusakan pada jalan, maka itu dapat memberikan dampak negatif bagi 

masyarakat, pengguna jalan, seta lingkungan yang berimbas pada keselamatan dan 

kenyamanan. Sejalan dengan hal itu, penelitian Louis Armando Tarigan et al., 2023 

menemukan bahwa jalan yang rusak dapat meningkatkan terjadinya kecelakaan akibat 

kehilangan kontrol pada kendaraan ketika menghindari lubang, sehingga waktu tempuh 

juga akan menjadi lebih lama serta meningkatkan biaya bahan bakar. 

Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 Tentang Jalan mewajibkan penyelenggara 

jalan untuk mampu mewujudkan jalan yang aman, nyaman, dan berkelanjutan dengan 

memihak kepentingan umum. Kemudian, hal itu diperkuat juga dengan Undang-undang 

Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ) 

yang mewajibkan penyelenggara (pemerintah) di bidang jalan untuk menyediakan 

prasarana jalan yang memadai sehingga mampu memberikan keselamatan, keamanan, 

kenyamanan, dan kelancaran dalam penyelenggaraan lalu lintas masyarakat. 

Kenyataannya di lapangan, kondisi jalan di salah satu Provinsi di Indonesia, 

yakni Provinsi Sumatera Selatan saat ini belum sepenuhnya dalam kondisi mantap, 

terlebih lagi jalan Kabupaten. Berikut ini data yang didapatkan mengenai kondisi 

kemantapan jalan di Sumatera Selatan pada tahun 2022-2023, yakni sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Kondisi Kemantapan Jalan Nasional di Sumatera Selatan 

Tahun Kondisi Baik Kondisi Sedang Kondisi Rusak 

Ringan 

Kondisi Rusak 

Berat 

2022 807,22 km 705,08 km 78,45 km 9,42 km 

2023 844,55 km 690,21 km 40,86 km 5,08 km 

Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2022-2023. 

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi kemantapan jalan di Sumatera 

Selatan telah mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, namun kondisi jalan rusak 

ringan dan berat masih terbilang besar, ditambah lagi  cepat atau lambat jalan 
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berkemungkinan mengalami penurunan atau kerusakan. Tidak menutup kemungkinan 

juga jalan yang kondisinya baik menjadi rusak akibat berbagai hal. Contoh kasusnya, 

yakni Jalan Pangeran Ratu – Pasar Induk Jakabaring yang merupakan salah satu jalan 

provinsi di Sumatera Selatan, tepatnya di Kota Palembang. Berikut ini data yang 

didapatkan terkait kemantapan Jalan Pangeran Ratu - Pasar Induk Jakabaring tahun 

2022-2023 diketahui bahwa: 

Tabel 1. 2 Kondisi Kemantapan Jalan Pangeran Ratu - Pasar Induk Jakabaring 

Tahun Kondisi Baik Kondisi Sedang Kondisi Rusak 

Ringan 

Kondisi Rusak 

Berat 

2022 3,24 km 0,83 km 0,7 km 0,38 km 

2023 2,1 km 2 km 0,8 km 0,2 km 

Sumber : Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang Prov. Sumsel, 2024. 

Dari data diatas, disimpulkan bahwa kemantapan jalan Pangeran Ratu - Pasar 

Induk Jakabaring cukup baik, hanya saja kondisi jalan baik pada tahun 2023 menurun 

dari 3,24 km menuju 2,1 km, kemudian terjadi penambahan pada jalan dengan kondisi 

sedang dari 0,83 km menjadi 2 km. Hal itu terjadi akibat banyak hal, baik dari cuaca, 

struktur jalan, dan kelebihan muatan kendaraan, dimana hal ini menyebabkan umur 

pemakaian jalan lebih pendek dari umur rencana jalan. Adapun berikut ini gambar yang 

memperlihatkan kondisi jalan di jalan Pangeran Ratu – Pasar Induk: 

Gambar 1. 1 Kondisi Ujung Jalan 

 
Sumber : penulis, 2024 

Gambar 1. 2 Kondisi Pertengahan Jalan 

 

Sumber : penulis, 2024 

Gambar 1. 3 Kondisi Jalan di Pasar Induk 

 

Sumber: Detik.com 
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Hasil observasi dari beberapa gambar diatas, terlihat jelas bahwasanya jalan 

Pangeran Ratu – Pasar Induk mengalami kerusakan di beberapa titik, baik dalam 

kategori rusak ringan maupun rusak berat. Hal tersebut tentunya sangat memprihatinkan, 

terlebih lagi jalan Pangeran Ratu merupakan penghubung dari berbagai kawasan penting 

di Kota Palembang. Oleh karena itu, dengan kompleks dan dinamisnya kondisi jalan 

tersebut, dibutuhkan segera pengawasan dan pemeliharaan secara berkesinambungan 

yang lebih intensif sebagai upaya meminimalisir dampak yang akan ditimbulkan, dan 

mempertahankan kondisi optimal jalan selama umur rencana jalan. 

Pemeliharaan jalan merupakan tugas penting bagi pemerintah. Berdasarkan 

Peraturan Gubernur No. 49 Tahun 2016 Tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan 

Fungsi Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Selatan dikemukakan 

bahwa Dinas PU bertanggung jawab atas urusan pemerintahan dalam merencanakan, 

mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan berbagai aspek pekerjaan umum 

dan penataan ruang dengan urusan jalan dan jembatan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kegiatan pemeliharaan jalan sendiri adalah subbagian dari salah satu program 

yang dijalankan oleh Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang, tepatnya subbagian dari 

Program Penyelenggaraan Jalan. Dimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri PU No. 13 

Tahun 2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan bahwa pemeliharaan 

jalan yang dilakukan oleh pemerintah terbagi menjadi 3 jenis, yakni sebagai berikut : 

1. Pemeliharaan Rutin (Routine Maintenance), kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan secara terus menerus sepanjang tahun. 

2. Pemeliharaan Berkala (Periodic Maintenance), kegiatan pemeliharaan yang 

dilakukan hanya pada jangka waktu tertentu jika kondisi jalan mulai menurun. 

3. Rehabilitasi (Urgent Maintenance), kegiatan yang bersifat prioritas, mendesak, 

dan darurat akibat kerusakan yang cukup berat, seperti jalan putus. 

Melihat kerusakan jalan di jalan Pangeran Ratu - Pasar Induk, maka Dinas PU 

Bina Marga dan Tata Ruang Prov. Sumsel sesuai dengan tugasnya, melakukan kegiatan 

pemeliharaan berkala jalan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Berdasarkan 
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Peraturan Menteri PU No. 13 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan 

Jalan dikatakan bahwa pemeliharaan berkala jalan ini adalah kegiatan penanganan dan 

pencegahan terjadinya kerusakan atau penurunan kondisi jalan yang lebih luas agar 

dapat dikembalikan ke kondisi semula sesuai rencana. 

Secara keseluruhan, Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang telah melakukan 

pemeliharaan berkala jalan selama 2 tahun di jalan tersebut. Namun, masyarakat belum 

merasa puas dan masih mempertanyakan terkait keberhasilan dari kegiatan tersebut. Hal 

ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya jalan yang berlubang. Diperkuat juga dari 

berita https://mojok.co/terminal/jalan-pangeran-ratu-palembang-gelap-dan-berlubang/ 

yang berisi bahwa selama 4 tahun, pemerintah dinilai belum menaruh perhatian yang 

serius dalam menangani kerusakan jalan, terutama di ujung jalan Pangeran Ratu. Selaras 

dengan berita di https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7300639/jalan-pangeran- 

ratu-palembang-rusak-berlubang-pemotor-sering-terjatuh bahwa ada beberapa jalan 

rusak bekas dari tampalan maupun berlubang. Rusaknya jalan itu tak hanya di 1 titik, 

tapi ada sekitar 7 titik. Akibat kerusakan jalan tersebut, seringkali pengguna jalan 

terjatuh hingga paling fatal mengalami kecelakaan. 

Berikut ini ditemukan data dan informasi melalui observasi dan studi dokumen 

awal terkait faktor yang dapat mendorong terjadinya masalah dan kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan pemeliharaan berkala jalan yang dilakukan, sehingga 

mengakibatkan keterlambatan pengambilan keputusan dan tidak optimalnya kegiatan 

pemeliharaan tersebut, seperti berikut: 

1. Adanya keterbatasan anggaran. Dimana ditemukan fakta dari hasil wawancara 

awal dengan Kepala Bidang Jalan bahwa anggaran seringkali menjadi masalah 

dan kendala utama dalam program dan kegiatan pemeliharaan jalan. Tak jarang 

anggaran yang diajukan, tidak disetujui sehingga mengalami penurunan. 

2. Minimnya sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Sejalan dengan temuan 

dari Krisdayanti, 2018 bahwasanya minimnya SDM menjadi faktor dominan 

yang menghambat tercapainya tujuan kegiatan pemeliharaan berkala jalan. 

https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7300639/jalan-pangeran-ratu-palembang-rusak-berlubang-pemotor-sering-terjatuh
https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7300639/jalan-pangeran-ratu-palembang-rusak-berlubang-pemotor-sering-terjatuh
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3. Lemahnya pengawasan jalan akibat dari kurangnya koordinasi dan sinkronisasi 

antara Dinas dan lembaga terkait (Rencana Strategis 2024-2025 Dinas PU Bina 

Marga dan Tata Ruang). 

4. Lemahnya perencanaan karena belum optimalnya metode penanganan, serta 

kurangnya sarana dan prasarana kebinamargaan seperti laboratorium dan alat 

berat (Rencana Strategis 2024-2025 Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang). 

5. Tidak tersedianya portal pengaduan kerusakan jalan. Dari hasil studi kasus yang 

dilakukan diketahui bahwa kerusakan jalan tersebut pernah viral di tahun 2023, 

dimana masyarakat mengandalkan sosial media, bukan dari portal pengaduan 

ataupun survei pihak dinas. 

6. Adanya faktor cuaca seperti hujan dan banjir. Dimana genangan air dapat 

merusak struktur jalan dan memperbesar kerusakan jalan karena dapat meresap 

melalui retakan kecil di permukaan aspal. Terlebih lagi dari observasi awal 

diketahui bahwa drainase jalan tersebut sangatlah buruk dan minim. 

Demi mengatasi masalah sekaligus menjawab pertanyaan tentang keberhasilan 

atau baik dan buruknya kegiatan pemeliharaan berkala jalan yang dilakukan oleh Dinas 

PU, evaluasi ini menjadi sangat penting untuk menilai kegiatan, memahami kondisi 

jalan, dampak kegiatan, serta rekomendasi yang diperlukan untuk meningkatkan 

keberhasilan kegiatan pemeliharaan di wilayah perbaikan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan evaluasi sumatif menurut Brinkerhoff, dimana menilai program atau 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Dengan mengunakan teori evaluasi William N. Dunn 

yang didasarkan pada relevansinya dengan kebutuhan dan masalah dalam penelitian. 

Pemilihan teori ini karena fokusnya pada penilaian manfaat dari hasil dan kinerja 

kegiatan. Dengan begitu, penelitian ini tidak hanya menilai keberhasilan pemeliharaan 

jalan dari segi hasil akhir, tetapi juga memberikan analisis kritis pada nilai-nilai yang 

mendasari kegiatan, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan dan 

pelaksanaan pemeliharaan di masa mendatang secara lebih terarah dan efektif. 
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Alasan penulis memilih Jalan Pangeran Ratu - Pasar Induk Jakabaring 15 Ulu 

Kota Palembang sebagai sampel penelitian selain karena permasalahan yang ada, jalan 

ini juga merupakan jalan utama yang menghubungkan berbagai kawasan penting seperti 

kawasan permukiman, sekolah, universitas negeri, pusat komersial, pusat olahraga, pasar 

induk, serta lahan terbuka lainnya. Selain itu, jalan ini termasuk salah satu ruas jalan 

strategis yang padat dan sering dilalui oleh kendaraan. 

Pemaparan latar belakang diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti dan 

menganalisis terkait kegiatan pemeliharaan berkala jalan yang dilakukan oleh Dinas PU. 

Dengan itu, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi 

Kegiatan Pemeliharaan Berkala Jalan di Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Tata 

Ruang Provinsi Sumatera Selatan (Studi kasus di Jalan Pangeran Ratu - Pasar Induk)”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Mengacu dari identifikasi masalah atau gejala yang ada di latar belakang 

tersebut, maka dirumuskanlah permasalahan dari penelitian: 

1. Bagaimana evaluasi kegiatan pemeliharaan berkala jalan oleh Dinas PU Bina 

Marga dan Tata Ruang Prov. Sumsel di Jalan Pangeran Ratu - Pasar Induk? 

 

1.3. Tujuan 

Mengacu dari rumusan masalah diatas, berikut ini tujuan dari dilakukannya 

penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Menilai baik atau buruknya kegiatan pemeliharaan berkala jalan yang dilakukan 

Dinas PU Bina Marga dan Tata Ruang di Jalan Pangeran Ratu - Pasar Induk. 

 

 

1.4. Manfaat 

 

Merujuk dari tujuan yang telah disebutkan diatas, penulis berharap penelitian ini 

dapat berguna untuk pihak yang membutuhkannya. Berikut manfaat dari penelitian ini: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan referensi bagi 

penelitian berikutnya yang relevan dengan judul penelitian ini serta menambah 

pemahaman dan wawasan mengenai evaluasi pemeliharaan berkala jalan dalam 

meningkatkan infrastruktur publik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi lembaga 

 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan saran atau bahan masukan bagi Dinas 

PU Bina Marga dan Tata Ruang Prov. Sumsel dalam meningkatkan kegiatan 

pemeliharaan berkala jalan yang dilakukan. 

2. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini sebagai bahan yang dapat digunakan untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang pemeliharaan berkala jalan dan dapat dijadikan salah 

satu alternatif pembelajaran ketika menjadi pendidik. 

3. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi dalam perbaikan 

evaluasi kegiatan untuk meningkatkan kualitas pemeliharaan berkala jalan. 
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